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Pengembangan lahan pertanian di Provinsi Papua Barat mengacu pada peta Zona Agro-Ekologi (ZAE) yang dirilis
oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian - Kementerian Pertanian. Salah satu parameter yang digunakan pada
pembuatan peta ZAE adalah data iklim yang diperoleh dari stasiun iklim. Keberadaan stasiun iklim di Provinsi Papua
Barat saat ini belum sesuai dengan rekomendasi World Meteorological Organization (WMO) sehingga belum mewakili
keseluruhan data iklim di Provinsi Papua Barat. Pemanfaatan data iklim berbasis citra satelit merupakan solusi alternatif
dalam penyediaan data iklim di Provinsi Papua Barat karena memiliki tingkat keterwakilan spasial yang tinggi. Citra
Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS), Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Stations
(CHIRPS), dan Global Precipitation Measurement (GPM) digunakan untuk mengestimasi data iklim di Provinsi Papua Barat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citra MODIS, CHIRPS, dan GPM memiliki akurasi yang cukup baik atau acceptable
dalam mengestimasi data iklim di Provinsi Papua Barat dibandingkan data hasil pengukuran pada stasiun iklim, sehingga
dapat digunakan sebagai solusi alternatif dalam penyediaan data iklim di Provinsi Papua Barat khususnya pada wilayah
yang belum memiliki stasiun iklim. Disamping itu pemanfaatan data iklim berbasis citra satelit dapat digunakan untuk
meningkatkan akurasi peta ZAE Provinsi Papua Barat serta dapat digunakan untuk menyusun peta ZAE pada skala yang
lebih detail guna mendukung pengembangan lahan pertanian di Provinsi Papua Barat.

Kata Kunci: data iklim, citra satelit, pengembangan lahan pertanian.

Abstract

The agricultural land development in West Papua refers to The Agro-Ecological Zone (AEZ) maps released by the
Indonesian Agency for Agricultural Research and Development - Ministry of Agriculture. One of the parameters used in AEZ
maps is the climate data obtained from the climate station. Currently, the climate station in West Papua does not comply
with the World Meteorological Organization (WMO) recommendations, therefore it does not represents climate conditions
in West Papua. Utilization of satellite-based climate data is an alternative solution in providing climate data in West Papua
with high spatial representation. Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS), Climate Hazards Group Infrared
Precipitation with Stations (CHIRPS), and Global Precipitation Measurement (GPM) were used to estimate climate data in
West Papua. The research showed that MODIS, CHIRPS, and GPM have acceptable accuracy in estimating climate data in West
Papua compared with measurement data at the climate station, therefore it can be used as an alternative solution in providing
climate data in West Papua especially in areas without climate station. Besides, the utilization of satellite-based climate data
will be improving the ZAE map accuracy and can be used for compiling the ZAE map at a more detailed scale for supporting the
agricultural land development in West Papua.

Keywords: climate data, satellite imagery, agriculture land development.
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I. PENDAHULUAN

Sektor pertanian menjadi salah satu
prioritas pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
yang menekankan pada terjaganya ketahanan
pangan nasional serta berkonstribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas di
Indonesia (Lampiran PP No. 18 Tahun 2020
Tentang RPJMN 2020-2024, 2020) (Bappenas,
2019). Salah satu upaya untuk mewujudkan
program tersebut adalah peningkatan produksi
pertanian melalui pengembangan kawasan
pertanian

Pemerintah telah menetapkan beberapa
wilayah di Provinsi Papua Barat sebagai lokasi
pengembangan kawasan pertanian nasional,
diantaranya; Kabupaten Manokwari untuk
pengembangan tanaman padi, Kabupaten
Tambrauw untuk pengembangan cabai dan
bawang merah, Kabupaten Sorong dan Kota
Sorong untuk pengembangan cabai

Kementerian Pertanian telah merilis peta
sebaran lahan yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian di
Provinsi Papua Barat yang disajikan pada
Gambar 1.

Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian - Kementerian Pertanian telah
membuat sejumlah inovasi untuk mendukung
pengembangan  kawasan  pertanian  di
Indonesia, diantaranya penyusunan peta Zona
Agro-Ekologi (ZAE) yaitu pengelompokan suatu
wilayah kedalam zona-zona pengembangan
komoditas Pertanian berdasarkan keadaan
fisik lingkungan yang hampir sama (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
1999). Saat ini telah tesedia peta ZAE skala
1:1.000.000 untuk perencanaan pengembangan
pertanian pada wilayah pulau, skala 1:250.000
untuk perencanaan pengembangan pertanian
di tingkat provinsi, dan skala 1:50.000 untuk
perencanaan pengembangan pertanian di

Disamping itu Badan tingkat kabupaten | |
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Peta ZAE Provinsi Papua Barat disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta ZAE Provinsi Papua Barat (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2013)

Penyusunan peta ZAE melibatkan sejumlah
parameter, diantaranya adalah parameter iklim
yang terdiri atas suhu udara dan kelembaban
(IBadan Penelitian dan Pengembangan
IPertanian, 1999] |Hikmatullah & Ritung, 2014)
Suhu udara diestimasi berdasarkan ketinggian
tempatakibattidak tersedianyadatasuhuudara
pada beberapa wilayah karena keterbatasan
stasiun pencatat, dan kelembaban diestimasi
berdasarkan curah hujan |Badan Penelitiar]
dan Pengembangan Pertanian, 1999,| IRitun,g
pt al,, 2011 Hikmatullah & Ritung, 2014}, Data
curah hujan berasal dari stasiun iklim lingkup
Badan Litbang Pertanian, Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Dinas
Pekerjaan Umum, Dinas Pertanian, dan institusi
lainnya yang ada di seluruh Indonesia.

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG) jumlah stasiun iklim
di Indonesia saat ini sekitar 1.197 stasiun
yang terdiri atas 180 stasiun Meteorologi dan

Geofisika dan 1.017 berupa Automatic Weather
Station (AWS) (BMKG, 2018). Sedangkan di
Provinsi Papua Barat hanya ada 7 stasiun iklim,
yaitu; Stasiun Rendani - Manokwari, Stasiun
Ransiki - Manokwari Selatan, Stasiun Sorong
- Sorong, Stasiun Seigun - Sorong, Stasiun
Torea - Fakfak, Stasiun Utarom - Kaimana, dan
Stasiun Jefman - Sorong

World Meteorological Organization (WMO)
merekomendasikan bahwa stasiun pengamat
cuaca atau iklim dapat mewakili suatu
wilayah seluas 100 km2?-1000 km? iWorl(-i]
|Meteorological Organization, 20101 Provinsi
Papua Barat yang memiliki luas + 102.955 km?
kBPS-Statistics of Papua Barat Province 20191
idealnya memiliki 103 stasiun iklim. Oleh sebab
itu keberadaan stasiun iklim di Provinsi Papua
Barat belum mewakili keseluruhan data iklim
di Provinsi Papua Barat. Sebaran stasiun iklim
di Provinsi Papua Barat disajikan pada Gambar
3.
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Gambar 3. Sebaran Stasiun Iklim di Provinsi Papua Barat
Berdasarkan kondisi di atas, akurasi I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
peta ZAE Provinsi Papua Barat masih dapat
ditingkatkan melalui pemanfaatan citra satelit, A. Jenis Citra Satelit Iklim
khususnya untuk pembuatan peta ZAE pada T .
Pemanfaatan data  iklim  berbasis

skala yang lebih detail guna mendukung
pengembangan kawasan pertanian di Provinsi
Papua Barat.

II. METODE

Pemanfaatan citra satelit merupakan
sebuah solusi alternatif untuk mendapatkan
data iklim pada wilayah - wilayah yang belum
memiliki stasiun iklim. Beberapa citra satelit
telah diuji akurasinya dalam mengestimasi data
iklim di Provinsi Papua Barat melalui sejumlah
penelitian yang telah dilakukan oleh Faisol
et al. sejak 2017 | | |
| | | | Secara umum
citra satelit yang digunakan pada penelitian
tersebut memiliki akurasi yang acceptable
dalam mengestimasi data iklim dibandingkan
data hasil pencatatan/ perekaman pada stasiun
iklim di Provinsi Papua Barat.

satelit merupakan solusi alternatif untuk
mendapatkan data iklim pada wilayah
yang tidak tersedia stasiun iklim dengan
keterwakilan spasial yang cukup tinggi. WMO
memanfaatkan citra satelit untuk memantau
kondisi iklim di Asia dan Pasifik Barat Daya
| | Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) memanfaatkan
citra satelit untuk memantau curah hujan di
Indonesia (LAPAN, 2020), dan National Oceanic
and Atmospheric Administration (NOAA)
memanfaatkan citra satelit untuk memantau
kondisi iklim global | |
I |
Beberapa  satelit pemantau cuaca
(iklim) yang beroperasi saat ini diantaranya;
Geostationery  Satellite ~ System  (GOES),
Himawari, National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA), European Organisation
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for the Exploitation of Meteorological
Satellites (EUMETSAT), Korean Meteorological
Administration (KMA), Meteosat,
Multifunctional Transport Satellites (MTSAT),
Feng-Yun (FY), Communication, Ocean and
Meteorological  Satellite (COMS), Indian
National Satellite System (INSAT), KALPANA,
Tropical Rainfall Measuring Mission (TRMM),
Global Precipitation Measurement Mission
(GPM), National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA), Suomi NPP, Microwave
Analysis and Detection of Rain and Atmospheric
Structures (MADRAS), Sounder for Atmospheric
of Humidity in the Inter-tropics by Radiometry
(SAPHIR) | | Satelit - satelit
tersebut digunakan untuk merekam curah
hujan, suhu udara, kelembaban, penguapan,

dan pergerakan angin (Thies & Bendix, 2011).

Disamping diperoleh melalui perekaman
satelit, data iklim dapat diestimasi dari
citra satelit multispektral dan citra satelit
hyperspektral. Citra satelit yang dapat
digunakan untuk mengestimasi datasuhuudara
diantaranya; Moderate Resolution Imaging
Spectroradiometer (MODIS), Geostationary
Environmental  Sattelite  (GOES), LAND
observation SATtelite (LANDSAT), Advanced
Spaceborne Thermal Emission and Reflection
Radiometer (ASTER), dan National Oceanic and
Atmospheric Administration - Advanced Very
High-Resolution Radiometer (NOAA - AVHRR)
| Sedangkan citra satelit
yang dapat digunakan untuk mengestimasi
data kelembaban udara diantaranya; Moderate

Tabel 1. Citra Satelit Hujan

CITRA SATELIT DOMAIN PERIODE PEREKAMAN DURASI RESOLUSI FORMAT DATA
APHRODITE Asia 1951/01 - 2015/12 Harian 0,25° netCDF, asci, binary
CHELSA Global 1979/01 - 2013/12 Bulanan 30 arc sec GeoTIFF
CHOMPS Global 1998/01 - 2007/12 Harian 0,25° binary
CMAP Global 1979/01 - 2020/03 Bulanan 2,50° netCDF, ascii
CMORPH Global 2002/12 - 2017/10 Harian 0,25° netCDF,

binary

CcPC Global 1948/01 - 2018/06 Barian 0,50° binary
CRU Global 1901/01 - 2015/12 Bulanan 0,50° netCDF, ascii
GHCN-D Global 1880/01 - 2016/03 Harian ascii
GPCC: Global 1891/01 - 2018/12 ;ual:sgn 0,50° netCDF, ascii
GPCP Global 1996/10 - 2015/11 Harian 1,00° netCDF,

binary
GPCP Global 1979/01 - 2020/05 Bulanan 2,50° netCDF,
binary

HOAPS Global 1987/01 - 2008/12 Harian, 0,50° netCDF

Bulanan

PERSIANN-CDR Global 1983/01 - 2020/08 Harian 0,25° ”;:12?:
PREC/L Global 1948/01 - 2020/03 Bulanan 2,50° netCDF, ascii, binary
TerraClimate Global 1958/01 - 2018/12 Bulanan ~4 km netCDF

. Harian,
TRMM Tropics 1998/01 - 2019/09 0,25° netCDF, HDF
Bulanan
GPM Global 2014/04 — saat ini Harian, ~10 km netCDF
Bulanan
. Harian,
CHIRPS Global 1981/01 — saat ini Bulanan ~5 km GeoTIFF, netCDF
Sumber:

Potensi Pemanfaatan Data Iklim Berbasis Citra Satelit untuk Pengembangan Lahan
Pertanian di Provinsi Papua Barat
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Resolution Imaging Spectroradiometer
(MODIS), Geostationary Environmental Sattelite
(GOES), Global Land Data Assimilation
System (GLDAS), dan National Oceanic and
Atmospheric Administration - Advanced Very
High-Resolution Radiometer (NOAA — AVHRR)

B. Curah Hujan

Saat ini telah tersedia data curah hujan
hasil pengamatan satelit yang telah dikalibrasi
dengan stasiun pengamat hujan yang ada di
bumi untuk meminimalkan terjadinya error
atau bias. Beberapa citra satelit hujan disajikan
pada Tabel 1.

Data satelit yang telah diuji kehandalannya
dalam mengestimasi curah hujan di Provinsi
Papua Barat adalah Global Precipitation
Measurement (GPM) dan Climate Hazards
Group Infrared Precipitation with Stations
(CHIRPS). GPM  merupakan pengamat
curah hujan berbasis satelit yang memiliki
kemampuan merekam data curah hujan
diseluruh dunia setiap 2 - 4 jam perhari serta
melakukan perekaman sejak tahun 2014
dengan resolusi spasial 10 km | |
[ | CHIRPS merupakan data
curah hujan global yang mengkombinasikan
antara pengamatan satelit, pengamatan stasiun
hujan yang ada di bumi, prediktor curah
hujan yang terdiri atas ketinggian dan letak
geografis wilayah | | CHIRPS
menyediakan data curah hujan harian, 5 harian,

10 harian, bulanan, 2 bulanan, 3 bulanan, dan
tahunan perekaman tahun 1981 hingga saat
ini pada resolusi spasial 5 km. Prosedur untuk
mengekstrak data curah hujan dari citra GPM
dan CHIRPS disajikan pada Gambar 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
data GPM cenderung overestimated dengan
akurasi sekitar 68% dibandingkan data AWS
dan stasiun klimatologi| [Hal
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Azka et al. dan Liu et al. bahwa data GPM
cenderung overestimated dibandingkan data
curah hujan pada stasiun iklim |_8:|
| | | used sensor instrument,
spatial-temporal resolution, and coverage
area. Global Satellite Mapping of Precipitation
(GSMaP). Komparasi antara data GPM dan data
hasil pencatatan pada AWS dan stasiun iklim
perekaman tahun 2014-2018 disajikan pada
Gambar 5 hingga Gambar 9.
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian

GPM Versi 6 dan Data AWS Fakfak Perekaman 2014 -

2018 menggunakan Metode Point to Pixel pada Lokasi
2,920 LS dan 132,260 BT [ Faisol et al, 2019)]
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian
GPM Versi 6 dan Data AWS Kaimana Perekaman 2014 -
2018 menggunakan Metode Point to Pixel pada Lokasi
3,670 LS dan 133,750 BT|(Faisol et al, 2019)]
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian
GPM Versi 6 dan Data Stasiun Iklim Sorong Perekaman
2014 - 2018 menggunakan Metode Point to Pixel pada

Lokasi 0,870 LS dan 131,260 BT (Faisol et al,, 2019).
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian
GPM Versi 6 dan Data Stasiun Iklim Manokwari Selatan
Perekaman 2014 - 2018 menggunakan Metode Point to
Pixel pada Lokasi 1,470 LS dan 134,190 BT (Faisol et al,,

2019).

Sedangkan data CHIRPS cenderung
underestimated  dengan  akurasi 61%
dibandingkan data AWS. Hal ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gebrechorkos
et al. bahwa data CHIRPS cenderung
underestimated dibandingkan data curah hujan
pada stasiun iklim (Gebrechorkos et al., 2018)
serta memiliki akurasi yang cukup baik (Yanto
et al, 2017). Komparasi antara data CHIRPS
dan data AWS perekaman tahun 2015-2019
disajikan pada Gambar 10 hingga Gambar 12.
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Gambar 10. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian

CHIRPS dan Data AWS Manokwari Perekaman 2015 -

2019 Menggunakan Metode Point to Pixel pada Lokasi
0,89° LS dan 134,05° BT (Analisis, 2020).
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Gambar 11. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian
CHIRPS dan Data AWS Fakfak Perekaman 2015 - 2019
Menggunakan Metode Point to Pixel pada Lokasi 2,92° LS
dan 132,26° BT (Analisis, 2020).
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Gambar 12. Grafik Perbandingan Curah Hujan Harian
CHIRPS dan Data AWS Kaimana Perekaman 2015 - 2019
Menggunakan Metode Point to Pixel pada Lokasi 3,67° LS

dan 133,75° BT (Analisis, 2020).
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Distribusi spasial curah hujan di Provinsi
Papua Barat perekaman 31 Desember 2019
disajikan pada Gambar 13. Distribusi curah
hujan yang diekstraksi dari data CHIRPS lebih
detail dibanding data GPM. Hal ini disebabkan
data CHIRPS memiliki resolusi spasial 5 km
sedangkan data GPM memiliki resolusi spasial
10 km. Disamping itu data hujan GPM lebih
tinggi dari CHIRPS pada waktu perekaman
yang sama.

C. Suhu Udara

Data suhu udara dapat diperoleh dari
perekaman satelit atau diestimasi dari
citra satelit multispektral dan citra satelit
hyperspektral. Beberapa citra satelit suhu

udara disajikan pada Tabel 2. Sedangkan
prosedur untuk mengekstrak data suhu udara
dari citra satelit disajikan pada Gambar 14.
Untuk mengestimasi suhu udara dari
citra satelit multispektral maupun citra
satelit  hyperspektral dibutuhkan citra
satelit yang memiliki spektrum gelombang
elektromagnetik (band) thermal infrared (8,0
um - 14,0 yum) Faisol et al.
menggunakan citra MODIS untuk mengestimasi
suhu udara di Kabupaten Manokwari (Faisol et
al, 2018). MODIS dilengkapi dengan 36 band
yang memiliki tiga jenis resolusi spasial, yaitu
250 m, 500 m, dan 1.000 m serta memiliki
kemampuan untuk merekam suatu wilayah
setiap 1-2 hari dengan area coverage 2.330

Curah hujan (mm)

Curah hujan (mm)

- High : 143 - High : 70
— [ —
Low : 0 Low - 0 .
5 pr =
- ’ - W 2 |
(a) (b)
Gambar 13. Distribusi Spasial Data Curah Hujan Harian
Perekaman 31 Desember 2019: (a) GPM, (b) CHIRPS
Tabel 2.
Citra Satelit Suhu Udara
Citra Satelit Domain Periode Perekaman Durasi Resolusi Format Data
CRUTS Global 1901/01 to 2015/12 Bulanan 0,50° ”ZtSCCﬁF'
GHCN-D Global 1880/01 to 2016/03 Harian ascii
Global (land) netCDF,
precipitation and Global 1900/01 to 2014/12 Bulanan 0,50° ascii
temperature
TerraClimate Global 1958/01 to 2018/12 Bulanan ~4 km netCDF

Sumber:
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Gambar 14. Prosedur Mengekstrak Data Suhu Udara dari Citra Satelit
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Gambar 15. Prosedur Estimasi Data Suhu Udara dari Citra MODIS

Potensi Pemanfaatan Data Iklim Berbasis Citra Satelit untuk Pengembangan Lahan
Pertanian di Provinsi Papua Barat

Arif Faisol, Atekan

77




km x 2.330 km. Prosedur untuk mengestimasi

data suhu udara menggunakan citra MODIS

disajikan pada Gambar 15.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
suhu udara yang diestimasi dari citra MODIS
memiliki resolusi spasial 250 m serta
cenderung underestimated dengan akurasi
84% dibandingkan data hasil pengukuran pada
stasiun iklim Beberapa
faktor yang mengakibatkan suhu udara yang
diestimasi dari citra MODIS underestimated
dibandingkan data hasil perekaman pada
stasiun iklim, yaitu
1) Suhu udara yang diestimasi dari citra

satelit mengacu pada waktu perekaman

oleh satelit, sedangkan suhu udara
pada stasiun iklim berdasarkan hasil
pengukuran sepanjang hari,

2) Suhuudarayangdiestimasidaricitrasatelit
dipengaruhi oleh kondisi atmosfer pada
saat perekaman oleh satelit, sedangkan
suhu udara pada stasiun iklim dipengaruhi
oleh kondisi atmosfer sepanjang hari,

3) Perekaman citra satelit MODIS untuk
kawasan Manokwari umumnya dilakukan
pada pukul 08.00 - 09.00 WIT, sehingga
suhu udara yang diestimasi dari citra
MODIS lebih rendah dari suhu udara rata-
rata harian.

Distribusi spasial suhu udara di Kabupaten
Manokwari hasil estimasi citra MODIS disajikan
pada Gambar 16. Komparasi antara suhu udara
hasil estimasi citra MODIS dan pengukuran
pada stasiun iklim perekaman tahun 2016 -
2017 disajikan pada Gambar 17.

Suhu Udara (i) | &
i Suhu I;:é.‘m( K)

- i
(a) (b)

s Uoera 10 | o '

mET gl | eV F N
(@ (d)

Gambar 16. Distribusi Suhu Udara di Kabupaten Manokwari;
(a) 14 Mei 2016, (b) 14 Juli 2016, (c) 21 Oktober 2016, (d) 5
Agustus 2017

Gambar 17. Grafik Perbandingan Suhu Udara Hasil
Pengukuran pada Stasiun lklim Manokwari dan
Interpretasi Citra Satelit menggunakan Metode Point to

Pixel pada Lokasi 0,89° LS dan 134,05° BT

D. Tingkat Akurasi Data Iklim Hasil

Analisis Citra Satelit

Citra MODIS, CHIRPS, dan GPM memiliki
akurasi yang cukup baik atau acceptable dalam
mengestimasi data iklim di Provinsi Papua
Barat, sehingga dapat menjadi solusi alternatif
dalam penyediaan data iklim pada wilayah
yang belum memiliki stasiun iklim. Disamping
itu, data iklim yang diestimasi dari citra satelit
memiliki tingkat keterwakilan spasial lebih
tinggi dibanding stasiun iklim yang digunakan
untuk mewakili wilayah seluas 100 km? - 1000
km?,

Citra MODIS dapat menyajikan informasi
suhu udara harian pada setiap luasan 250
m x 250 m dan mampu mencover wilayah
seluas 2.330 km x 2.330 km. CHIRPS mampu
menyajikan informasi curah hujan harian
pada setiap luasan 5 km x 5 km dan mampu
mencover seluruh dunia (global), dan GPM
mampu menyajikan informasi curah hujan
harian pada setiap luasan 10 km x 10 km dan
mampu mencover seluruh dunia (global).

E. PemanfaatanbagiPengembangan

Lahan Pertanian

Pengembangan lahan pertanian di Provinsi
Papua Barat merujuk pada peta ZAE yang dirilis
oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian - Kementerian Pertanian. Salah satu
komponen penyusun peta ZAE adalah data
iklim yang diperoleh dari stasiun iklim. Jika
ditinjau dari keberadaan stasiun iklim yang
ada di Papua Barat, maka peta ZAE untuk
kawasan Papua Barat masih dapat ditingkatkan
akurasinya melalui pemanfaatan data iklim
berbasis satelit, karena keberadaan stasiun
iklim di Provinsi Papua Barat saat ini masih
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jauh dibawah rekomendasi WMO sehingga
belum mewakili keseluruhan data iklim di
Provinsi Papua Barat.

Disamping memiliki akurasi yang cukup
baik, data iklim berbasis citra satelit memiliki
tingkat keterwakilan spasial yang tinggi.
Sehingga pemanfaatan data iklim berbasis citra
satelit akan dapat meningkatkan akurasi peta
ZAE serta dapat dimanfaatkan untuk menyusun
peta ZAE pada skala yang lebih detail guna
mendukung pengembangan lahan pertanian di
Provinsi Papua Barat.

IV. KESIMPULAN

Data iklim berbasis citra satelit memiliki
tingkat keterwakilan spasial yang tinggi
dengan akurasi yang cukup baik atau
acceptable dibandingkan data iklim observasi
permukaan (stasiun iklim). Oleh sebab itu data
iklim berbasis citra satelit dapat digunakan
untuk mengisi kekosongan data observasi
permukaan secara spasial yang selanjutnya
dapat diaplikasikan untuk perencanaan
pengembangan lahan pertanian di Provinsi
Papua Barat.
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